BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang gambaran dari hasil penelitian beserta
hipotesis sampai dengan pembahasan. Hasil penelitian dan pembahasan disajikan
secara terpisah dan jelas. Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis yakni
perangkat lunak SPSS 21.0, sebagai sarana dalam pengolahan data yang telah
berhasil dikumpulkan oleh peneliti berupa kuesioner. Adapun penjelasan hasil

penelitian dan pembahasan adalah sebagai berikut :

A. Gambaran Umum Obyek/Subyek Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa sampel Kantor Desa yang ada di
Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo. Berdasarkan metode random
sampling yang telah ditetapkan di bab I11, maka diperoleh sampel sebanyak 6

kantor desa.

Tabel 4.1
Prosedur Pemilihan Sampel Kantor Desa Daerah dan Umum di
Mojotengah
No. Kriteria Sampel Jumlah
1 | Kantor Desa yang ada di Kecamatan Mojotengah 16
2 Total Kantor Desa yang dijadikan tempat penyebaran 9
Kuesioner
3 | Jumlah data sampel yang diolah 46

Sumber : Data diolah dengan SPSS 21.0
Dari 9 Kantor Desa yang dipilih untuk menjadi tempat penyebaran

kuesioner, masing-masing Kantor Desa diambil 3-6 responden untuk mengisi
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kuesioner yang dikirim. Peneliti menyebar 63 kuesioner dan hanya kembali 46

yang dapat dijadikan data untuk diolah.

Tabel 4.2
Penyebaran Kuesioner

1 | Kantor Desa Krasak 7 5 5
2 | Kantor Desa Slukatan 7 5 5
3 | Kantor Desa Blederan 7 7 7
4 | Kantor Desa Sojopuro 7 5 5
5 | Kantor Desa Keseneng 7 5 5
6 | Kantor Desa Gunturmadu 7 6 6
7 | Kantor Desa Deroduwur 7 5 5
8 | Kantor Desa Derongisor 7 4 4
9 | Kantor Desa Mojosari 7 4 4

Total 46

Sehingga peneliti berhasil mendapatkan data dengan jumlah 46
responden, masing-masing Kantor Desa 7 responden dengan Kriteria yang

sudah ditentukan.

Tabel 4.3

Data Responden
Jenis Kelamin  |-=2ki-laki 34
Perempuan 12
Total 46
D3 2
Pendidikan  [ou 3
S2 0
Lainnya 41
Total 46
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B. Uji Kualitas lastrumen dan Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Dalam penyebaran kuesioner, peneiliti memberikan grafik jawaban
yang diberikan oleh reponden terhadap beberapa pertanyaan yang ada di

kuesioner
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® Sangat Setuju
79%

Gambar 4.1
Presentase Jawaban Responden Tentang Pelatihan
Gambar 4.1 menunjukan presentase jawaban yang diberikan oleh
responden mengenai variabel pelatihan. Dalam 4 pertanyaan mengenai
variabel pelatihan, dari 46 responden yang menjawab sangat setuju sebesar
18%, setuju sebesar 79%, netral sebesar 3% serta tidak setuju dan sangat

tidak setuju sebesar 0% (tidak ada).
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Gambar 4.2
Presentase Jawaban Responden Tentang Motivasi
Gambar 4.2 menunjukan presentase jawaban yang diberikan oleh
responden mengenai variabel motivasi. Dalam 4 pertanyaan mengenai
variabel motivasi, dari 46 responden yang menjawab sangat setuju sebesar
33%, setuju sebesar 66%, netral sebesar 1% serta tidak setuju dan sangat

tidak setuju sebesar 0% (tidak ada)
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Gambar 4.3
Presentase Jawaban Responden Tentang Pengelolaan ADD
Gambar 4.3 menunjukan presentase jawaban yang diberikan oleh

responden mengenai variabel pengelolaan ADD. Dalam 4 pertanyaan
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mengenai variabel pengelolaan ADD, dari 46 responden yang menjawab
sangat setuju sebesar 21%, setuju sebesar 78%, netral sebesar 1% serta

tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 0% (tidak ada)
0% 0% 0%

= Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Netral

Setuju

68% .
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Gambar 4.4
Presentase Jawaban Responden Tentang Kinerja

Gambar 4.4 menunjukan presentase jawaban yang diberikan oleh
responden mengenai variabel kinerja. Dalam 4 pertanyaan mengenai
variabel kinerja, dari 46 responden yang menjawab sangat setuju sebesar
32%, setuju sebesar 68%, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju
sebesar 0% (tidak ada)

Statistik deskriptif akan menyajikan nilai-nilai dari seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian mulai dari jumlah data, nilai
minimum, nilai maksimum, nilai mean dan standar deviation atau

simpangan baku.
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Tabel 4.4
Uji Statistik Deskriptif

N Min Max Mean | Std. Deviation

Pelatihan (P) 46 15 20 16,61 0,954
Motivasi (M) 46 15 20 17,37 1,271
Pengelolaan

Alokasi Dana 46 15 20 17,20 1,003
Desa (ADD)

Kinerja (K) 46 24 30 25,87 1,258
Valid N (listwise) | 46

Sumber : Output SPSS 21.0

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 46
sampel data yang digunakan dalam penelitian dimana data tersebut
diambil melalui penyebaran kuesioner di 9 Kantor Desa Kecamatan
Mojotengah Kabupaten Wonosobo yang sudah ditetapkan sebagai sampel
penelitian. Total seluruh pertanyaan dalam kuesioner adalah 18 pertanyaan
dengan rincian 4 pertanyaan untuk variabel Pelatihan (P), 4 untuk variabel
Motivasi (M), 4 untuk variabel Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD),
dan 6 untuk variabel Kinerja.

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa untuk variabel dependen
yaitu Kinerja menunjukkan angka rata-rata 25,87. Variabel dependen pada
penelitian ini juga memiliki nilai minimum 24 dan maksimum 30.
Standard deviasi untuk variabel dependen penelitian ini adalah 1,258 yang
menunjukkan ukuran penyebaran dari rata-ratanya yaitu 25,87.

Variabel independen (bebas) Pelatihan pada tabel memiliki nilai

minimum 15 dan maksimum 20. Memiliki rata-rata 16,61, sedangkan
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untuk variasi data, nilai varian dalam tabel untuk variabel (P)
menunjukkan angka 0,954.

Variabel independen (bebas) Motivasi (M) pada tabel memiliki
nilai min sebesar 15 dan max sebesar 20. Memiliki nilai mean sebesar
17,37 dan ukuran penyebaran dari rata-rata yaitu standard deviasi 1,271.

Variabel independen (bebas) Pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) pada tabel memiliki nilai min sebesar 15 dan nilai max sebesar 20.
Nilai mean sebsar 17,20 dan ukuran penyebaran dari rata-rata yaitu
standard deviasi 1,003.

2. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Menurut Wiyono (2011) validitas menunjukkan tingkat
seberapa besar butir-butir pertanyaan atau instrumen mewakili konsep
yang diukur. Uji validitas dapat dilihat dengan nilai total Bivariate
Correlation Pearson riwng lebih besar daripada r tabel. Pengujian
menggunakan uji dua sisi dengan jumlah data responden (n) = 46
responden, r tabel 0,291 dan dengan taraf signifikansi 0,05. Pengujian

ini menggunakan aplikasi SPSS versi 21.0 for Windows
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Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas

No. Variabel r hitung r table Ket
P1 0.798 0.291 Valid

. P2 0.536 0.291 Valid

1 Pelatihan (P) -
P3 0.663 0.291 Valid

P4 0.752 0.291 Valid

M1 0.745 0.291 Valid

. M2 0.820 0.291 Valid

2 Motivasi (M) -
M3 0.615 0.291 Valid

M4 0.582 0.291 Valid

ADD1 0.727 0.291 Valid

3 Pengelolaan ADD2 0.639 0.291 valid
ADD (ADD) | ADD3 0.822 0.291 Valid
ADD4 0.526 0.291 Valid

K1 0.590 0.291 Valid

K2 0.488 0.291 Valid

o K3 0.680 0.291 Valid

4 Kinerja (YY) -
K4 0.641 0.291 Valid

K5 0.682 0.291 Valid

K6 0.514 0.291 Valid

Sumber : Output SPSS 21.0

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan

pada variabel Pelatihan, Motivasi, Pengelolaan ADD dan Kinerja

mempunyai hasil rhiwng lebih besar daripada rwne. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada ke 4 (empat) variabel

tersebut valid atau layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

. Uji Reliabilitas

Reliabel atau tidaknya sebuah indikator dapat dilihat dari nilai

Cronbach’s Alpha dimana harus mempunyai > 0,6 agar dapat
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dikatakan reliabel. Setelah uji validitas dan data dinyatakan valid,
maka  selanjutnya dilakukan uji  reliabilitas.  Cronbach’s
Alpha menunjukan ukuran keandalan yang nilainya harus berkisar dari

0 sampai 1 (Hair et al., 2010).

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Ket
Pelatihan (P) 0,604 Cukup Reliabel
Motivasi (M) 0,612 Cukup Reliabel
Pengelolaan ADD 0,613 Cukup Reliabel
Kinerja (K) 0,616 Cukup Reliabel

Sumber : Output SPSS 21.0

Pada item total statistpis menunjukkan nilai Cronbach's
variabel Pelatihan (0.604); Motivasi (0.612); Pengelolaan Alokasi
Dana Desa (0.613) dan Kinerja (0,616) > 0.6 maka data dikatakan

andal atau reliabel.

3. Uji Hipotesis dan Analisis Data

a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menguji sebuah data
berdistribusi secara normal atau tidak. Hal ini dapat diketahui

dengan melihat nilai Kolmogorov Smirnov.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
One Kolmogorof-Smirnov Nilai Sig Keterangan
Unstandardized Residual 0,541 Data Normal

Sumber : Output SPSS 21.0
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2)

Berdasarkantabel 4.8 diatas dapat diketahui nilai asymp.sig
sebesar 0,541 >0.05, sehinga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan guna mengetahui ada atau
tidaknya korelasi antara variabel-variabel independen dalm model
regresi. Caranya degan melihat dan membandingkan nilai VIF dan
tolerance Value. Apabila nilai dari VIF lebih < 10 dan tolerance
value > 0,1 maka dapat dikatakan penelitia ini tidak terjadi
probelm multikolonieritas (Latan, 2013).

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistic

Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Pelatihan Tidak mengalami
®) 0,620 LOL3 | multikolinieritas
Motivasi Tidak mengalami
(M) 0,750 1,334 | multikolinieritas
Pengelolaan Tidak mengalami
ADD 0,519 1,925 multikolinieritas

Sumber : Output SPSS 21.0

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, tolerance value variabel
independen (bebas) Pelatihan(P) = 0.620, Motivasi(M) = 0.750,
dan Pengelolaan Alokasi Dana Desa(ADD) = 0.519. Dapat
disimpulkan bahwa seluruh nilai tolerance variabel independen

(bebas) yang digunakan dalam penelitian ini adalah > 0.1 sehingga
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data tidak terkena multikoliniearitas. Untuk nilai VIF, variabel

Pelatinan(P) = 1.613, Motivasi(M) = 1.334, dan Pengelolaan

Alokasi Dana Desa(ADD) = 1.925. dengan terpenuhinya semua

syarat maka dapat disimpulkan penelitin ini tidak terkena

multikolinearitas.

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji asumsi klasik yang

mempunyai tujuan untuk melihat apakah data yang akan diuji

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu

pengamatan ke pengamatan yang

lain. Apabila data yang

digunakan dalam uji regresi memiliki kesamaan atau variance

maka data tersebut terkena heteroskedastisitas. Deteksi terhadap

terjadinya heteroskedastisitas dapat dilihat melalui uji Glejser

(Handayani, 2013). Uji Glejser untuk penelitian ini adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.9
Pengujian Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Sig Keterangan

. Tidak mengalami
Pelatihan (P) 0,928 heteroskedastisitas

. Tidak mengalami
Motivasi (M) 0,448 heteroskedastisitas
Pengelolaan ADD 0,389 Tidak mengalami

heteroskedastisitas

Sumber : Output SPSS 21.0

60



Apabila nilai signifikansi variabel independen dari hasil uji
Glejser lebih dari signifikansi o = 0,05 maka dapat disimpulkan
model regresi terbebas dari heteroskedastisitas dan sebaliknya.
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, nilai sig ketiga variabel independen
pada penelitian ini adalah > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa data tidak terkena heteroskedastisitas

C. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)
1. UjiT
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis pada uji T ini adalah
apabila nilai sig > 0,05 maka hipotesis akan ditolak, yang artinya bahwa
secara parsial variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependennya. Sebaliknya, apabila nilai sig < 0,05 maka
hipotesis akan diterima dan artinya bahwa secara parsial variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya.

Tabel 4.10
Uji T
Variabel Koefisien Regresi T Sig | Keterangan
Konstanta 7,404 2,827 1 0,007
Pealatihan (P) 0,357 2,053 | 0,046 | Signifikan
Motivasi (M) 0,252 2,122 1 0,040 | Signifikan
Ze[r)‘%e'o'aa” 0,475 2,633 |0,012 | Signifikan

Sumber : Output SPSS 21.0

Berdasarkan pengujian tabel 4.13 dapat dirumuskan model regresi

sebagai berikut :
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K=7.404 + 0.357 P+ 0.252 M+ 0.475 ADD+ e

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Hasil uji T tabel 4.13 menunjukkan variabel Pelatihan (P)
mempunyai nilai sig 0.046 < alpha 0.05 dan arah koefisien regresi
positif 0.357 yang artinya variabel Pelatihan (P) berpengaruh terhadap
Kinerja Pemerintahan Desa. Dengan demikian hipotesis pertama (H1)
yang menyatakan bahwa Pelatihan berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pemerintahan Desa dinyatakan diterima.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Hasil uji T tabel 4.13 menunjukkan variabel Motivasi (M)
mempunyai nilai sig 0.040 < alpha 0.05 dan arah koefisien regresi
positif 0.252 yang artinya variabel Motivasi (M) berpengaruh terhadap
Kinerja Pemerintahan Desa. Dengan demikian hipotesis pertama (H>)
yang menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pemerintahan Desa dinyatakan diterima.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Hasil uji T tabel 4.13 menunjukkan variabel Pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) mempunyai nilai sig 0.012 < alpha 0.05
dan arah koefisien regresi positif 0.475 yang artinya variabel
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) berpengaruh terhadap Kinerja
Pemerintahan Desa. Dengan demikian hipotesis pertama (Hs) yang
menyatakan bahwa Pengelolaan Alokasi Dana Desa berpengaruh

terhadap Kinerja Pemerintahan Desa dinyatakan diterima.

62



Tabel 4.11

Ringkasan Seluruh Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil
Pelatihan berpengaruh positif terhadap Kinerja o

H1 | pemerintahan Desa Diterima
Motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja .

H2 Pemerintahan Desa Diterima
Pengelolaan Alokasi Dana Desa berpengaruh .

H3 terhadap Kinerja Pemerintahan Desa Diterima

2. UjiF

Uji F merupakan pengujian atas seluruh variabel independen dalam

sebuah penelitian yang bertujuan untuk melihat apakah seluruh variabel

independen dapat mempengaruhi variabel independenya secara simultan

atau tidak. Uji F ini dilakukan dengan menggunakan significan level pada

tabel ANOVA 0,05 (a=5). Kriteria dalam uji F ini, apabila nilai signifikan

< 0,05 maka hipotesis akan diterima, itu berarti keempat variabel

independen tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel

independenya dan sebaliknya, apabila nilai signifikan > 0,05 maka

hipotesis akan ditolak secara simultan keempat variabel ini berpengaruh

terhadap variabel dependennya.

Tabel 4.12
ANOVA(b)
Model F Sig.
Regression 16,992 0,000

Sumber : Output SPSS 21.0
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Berdasarkan dari hasil uji F pada tabel 4.12 diperoleh F hitung
sebesar 16,992 dan probabilitas sebesar 0,000. Karena sig F hitung <
5%(0,000 < 0,05), maka Ha diterima, atau dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan (P), Motivasi (M) dan Pengelolaan ADD (ADD) secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja (K).

. Uji R Square

Menjelaskan seberapa besar variabel independen berkontribusi
terhadap variabel dependen. Semakin nilai tinggi R square (R2) atau
koefisien determinasi maka kemampuan variable independen untuk

menjelaskan variabel independenya semakin tinggi.:

Tabel 4.13
Model Summary(b)
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,740 0,548 0,516

Sumber : Output SPSS 21.0

Pada tabel diatas menunjukkan R Square 0.516 yang artinya
variabel independent dapat menjelaskan variabel dependennya sebesar
51.6%, sedangkan 48.4% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak terdapat

dalam model.
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D. Pembahasan
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pemerintahan Desa

Bedasarkan hasil pengujian hipotesis, didapatkan nilai dari
hubungan langsung antara pelatihan terhadap kinerja sig sebesar 0,046
dan T sebesar 2,053. Diterima tidaknya sebuah hipotesis apabila nilai
signya lebih kecil dari 0,05 dan nilai T lebih kecil dari 10. Semua
kriteria sudah memenuhi syarat tersebut, sehingga hipotesis dapat
diterima. Artinya pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja
pemerintahan desa.

Pelatihan merupakan salah satu hal penting dalam sebuah
organisasi, baik swasta maupun pemerintah. Pelatihan sangat di
butuhkan guna memperkuat sebuah organisasi, membentuk karakter
serta memberikan pengalaman yang berguna. Pemerintah Desa dalam
hal ini aparat, sangat membutuhkan pelatihan yang baik, sehingga
dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat secara maksimal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Simamora (2006) yang
menyatakan bahwa pelatihan adalah segala proses sistematik yang
mengubah perilaku individu kesuatu arah guna meningkatkan tujuan
organisasional. Dalam pelatihan, seorang individu dapat memperoleh
dan mempelajari sikap dan perilaku, kemampuan, pengetahuan,
keahliah yang spesifik kaitan dengan pekerjaannya. Pada umumnya

pelatihan akan fokus untuk menyediaan keahlian-keahlian khusus yang
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dapat membantu meningkatkan Kkinerja dan mengevaluasi kinerja
mereka sendiri (Ningrum, 2013).

Saat ini aparat desa yang ada masih sangat minim baik dari sisi
kuantitas maupun pengetahuan. Karena sebagian besar aparat desa
tingkat pendidikan akhirnya hanya mengampu pendidikan sampai
jenjang SMA sehingga pelatihan sangat perlu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas mereka sebagai aparat desa.

Dalam mengadakan pelatihan pemilihan metode pelatihan
sangat penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan pelatihan itu
sendiri. Metode pelatihan harus didasarkan pada kebutuhan kerja.
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menentukan
metode pelatihan diantaranya biaya, waktu, jumlah peserta, latar
belakang peserta, tingkat pendidikan dan lain-lain. Sehinnga apabila
pemilihan metode sudah dilakukan secara tepat maka diharapkan
diadakannya pelatinan memberikan dampak yang signifikan terhadap
Kinerja (Triasmoko, 2014).

Dengan kuantitas dan kualitas dari pelatihan yang semakin
baik, aparat desa akan dapat meningkatkan kinerja secara signifikan
sehingga masyarakat akan mearasakan dampak dari pelatihan yang
dilakukan oleh aparat desa pada Pemerintah Desa di Kecamatan
Mojotengah. Sebaliknya apabila pelatihan yang buruk akan memberika
dampak negatif bagi sehingga menurunkan kualitas Kinerja aparat di

pemerintah desa
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Hasil penetilian ini sejalan dengan penelitian Sitorus (2009),
Lubis (2008) dan Agusta (2013) yang menyatakan bahwa pelatihan
berpengaruh kepada kinerja seseorang.

. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pemerintahan Desa

Bedasarkan hasil pengujian hipotesis, didapatkan nilai dari
hubungan langsung antara motivasi terhadap kinerja sig sebesar 0,040
dan T sebesar 2,122. Diterima tidaknya sebuah hipotesis apabila nilai
signya < dari 0,05 dan nilai T < dari 10. Semua kriteria sudah
memenuhi syarat tersebut, sehingga hipotesis dapat diterima. Artinya
motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pemerintahan
desa.

Motivasi merupakan dorongan dari dalam individu untuk
bertindak dengan caranya masing-masing unuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Apabila dorongan dari dalam diri seseorang itu tinggi,
maka dia akan melakukan upaya yang lebih sehingga kinerja yang
dicapai juga akan tinggi. Pada saat seseorang ingin memenuhi
kebutuhannya akan materi, maka individu tersebut akan berusaha
semaksimal mungkin untuk memenuhi keburuhannya. 1tu memberikan
gambaran bahwa Aparat Desa yang memiliki motivasi yang kuat maka
akan menghasilkan Kkinerja yang tinggi pula, sehingga motivasi
merupakan hal yang perlu dibangkitkan dalam pemenuhan tujuan

Pemerintahan Desa.
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Motivasi kerja seorang individu dapat mengalami penurunan
sebagai akibat dari upaya pemenuhan kebutuhan yang terus menerus
memenuhi hambatan. Alasan berkurangnya motivasi seorang juga
dapat diakibatkan oleh ketidakserasian antara seorang individu dengan
faktor eksternal lainnya. Peran pemimpin dalam hal ini harus
mengupayakan terbentuknya keharmonisan lingkungan kerja baik
diantara pegawai maupun dengan masyarakat sekitar (Djamaludin,
20009).

Dalam kenyataan di lapangan Aparat Desa di Pemerintah Desa
Kecamatan = Mojotengah  Kabupaten = Wonosobo  mempunyai
kemampuan untuk bekerja yang cukup baik dikarenakan mereka
mempunyai motivasi agar daerahnya tidak kalah dengan daerah lain.
Dengan motivasi tersebut mereka Aparat Desa berkeinginan untuk
berkembang dengan tanpa rasamalu minta saran pada teman, semangat
belajar yang cukup dan adanya perhatian dan bimbingan dari atasan.

Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Suprayietno (2008)
akan tetapi sejalan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan Sujana
(2012), Suwardi (2011) dan Sitorus (2009) bahwa Motivasi seseorang
berpengaruh terhadap Kinerja individu itu juga.

Pengaruh Pengelolaan Alokasi Dana Desa terhadap Kinerja
Pemerintahan Desa
Berdasarkan hasil penelitian pada uji T, pengelolaan ADD

mempengaruhi Kinerja, karena menurut tabel uji T, sig variabel
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pengelolaan ADD adalah 0.012 > alpha 0.05 serta nilai T kurang dari
10 sebesar 2,633. Itu artinya bahwa hasil penelitian ini menerima H3
yang berbunyi pengelolaan ADD berpengaruh terhadap Kkinerja
Pemerintahan Desa.

Kinerja yang diharapkan dari pemerintah desa adalah terciptaya
kesejahteraan masyarakat desa itu sendiri. Kesesuaian pengelolaan
ADD dengan standar pengelolaan yang ada merupakan salah satu cara
atau upaya untuk mencapai Kkinerja pemerintahan desa Yyang
diharapkan.

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan langkah
manajemen dalam mengatur sebuah bantuan dana yang diterima oleh
Pemerintah Desa, pengelolaan ini bedasarkan beberapa item, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan proses tanggung
jawab.

Penggunaaan ADD salah satunya diperuntukan dalam rangka
pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari pemberdayaan masyarakat
adalah untuk mendorong perkembangan manusiawi yang otentik dan
juga intergral dari masyrakat yang miskin, lemah, marjinal dan
memberdayakan kelompok-kelompok tersebut secara sosial ekonomi
(Sumaryadi, 2005). Dengan adanya pmeberdayaan masyarakat
diharapkan masyrakat lebih mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan
mereka namum juga sanggup untuk berperan dalam pengembangan

masyrakat itu sendiri.
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Diharapkan dengan pengelolaan ADD yang tepat dapat
menurunkan tingkat kemiskinan, meningkatkan tingkat pendidikan dan
pendapatan asli desa serta meningkatkan keswadayaan masyarakat
desa. Apabila pengelolaan ADD dapat dilakukan secara maksimal dan
sudah melibatkan masyarakat, kesejahteraan masyarakat akan lebih
mudah dicapai serta dapat dipertanggungjawabkan (Suwondo, 2013).

Menurut Fajri (2015) komunikasi dan swadaya masyarakat
sangat penting dalam mendorong terciptanya pengelolaan ADD secara
terbuka. Terdapat beberapa faktor penghambat dalam pengelolaan
ADD antara lain kemampuan sumberdaya aparatur dan kurang
disiplinya penerima ADD dalam proses pelaporan. Kedua faktor
tersebut harus dijadikan bahan pertimbangan oleh pemerintah desa

agar pengelolaan ADD sejalan dengan kinerja yang diharapkan.

70



